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1. Pengertian  Mantoux test atau uji tuberculin adalah salah satu metode yang digunakan 

untuk mendiagnosis infeksi TBC pada anak dengan cara menyuntikkan 

PPD secara intra cutan untuk mengetahui adanya pemajanan terhadap 

microbacterium tuberculosis.  

Test Mantoux positif menandakan infeksi basil tuberkal masa lalu atau saat 

ini dan mengindikasi perlunya pemeriksaan lebih lanjut sebelum 

menegakkan diagnosa TBC. 

2. Tujuan 1. Sebagai acuan dalam melakukan pemeriksaan Mantoux test di 

puskesmas Mojogedang I 

2. Mendeteksi / mengidentifikasi adanya infeksi TBC 

3. Membantu dalam menegakkan diagnose TBC 

3. Kebijakan 1. Surat Keputusan Kepala Puskesmas Nomor 449.1/            tahun …….. 

tentang Kebijakan Pelayanan Klinis 

2. Surat Keputusan Kepala Puskesmas Nomor 449.1/            tahun …….. 

tentang penunjukan dan penetapan dokter umum dalam pelayanan 

manajemen terpadu balita sakit (MTBS) 

4. Referensi 1. Buku Pedoman Nasional Pelayanan Kedokteran tata laksana 

Tuberkulosis Tahun 2020 

2. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 67 

Tahun 2021 tentang Penanggulangan Tuberkulosis 

3. Juknis Manajemen TB Anak tahun 2013 

5. Prosedur / 

Langkah-langkah  

1. Pasien datang mengambil nomer antrian dan mendaftar di 

ruang pendaftaran terlebih dahulu 

2. Pasien menunggu di ruang UGD 

3. Petugas melakukan anamnesa berdasarkan keluhan / 

masalah  

4. Petugas menjelaskan kepada pasien / keluarga terkait 

Tindakan yang akan dilakukan 

5. Petugas memberikan formulir persetujuan Tindakan / inform 

concent untuk ditandatangani 

6. Petugas mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir 

sesuai dengan Langkah mencuci tangan yang benar 



 

 

7. Petugas menyiapkan alat dan bahan : 

 Spuit 1 cc 

 Jarum Spuit 3 cc 

 Alcohol swab 

 Handschoon 

 Tuberculin PPD RT 23 

8. Petugas memakai handscoon 

9. Petugas memilih area yang akan dilakukan penyuntikan : 1/3 

lengan bawah bagian atas / tengah (3-4 jari di bawah 

entekubiti atau 5 jari di atas pergelangan tangan) 

10. Mengambil tuberculin PPD dan dimasukkan ke dalam spuit 

0,1 cc 

11. Petugas mengatur posisi yang nyaman dengan lengan 

diregangkan dan disangga pada permukaan datar 

12. Petugas membersihkan kulit (bagian dalam lengan) dengan 

alcohol swab, dimulai dari tebgah dengan Gerakan melingkar 

kearah luar, dan biarkan sampai kering 

13. Petugas meregangkan kulit, mendekatkan spuit injeksi 

tuberkulin ke arah kulit dan suntikkan dengan hati -hati 

dengan sudut 5-15 0 (Teknik injeksi intra kutan). Masukkan 

jarum ke epidermis sampai dengan ± 3 mm dibawah 

permukaan kulit. Ujung karum dapat dilihat melalui 

permukaan kulit. 

14. Petugas memasukkan obat 0,1 cc secara perlahan sampai 

terbentuk gelembung berwarna terang seperti gigitan nyamuk 

dengan diameter ± 6-10 mm dan akan menghilang secara 

bertahap. Tidak perlu diaspirasi karena ada dermis relative 

avaskuler 

15. Petugas mencabut jarum dan memberi kapas alcohol pada 

area penyuntikan, jangan melakukan masase pada area 

penyuntikan. 

16. Petugas memberikan tanda pada lokasi penyuntikan 

17. Petugas memberikan edukasi kepada pasien / keluarga agar 

Kembali sekitar 48-72 jam (2-3 hari) untuk membaca hasil 

test Mantoux 

18. Petugas merapikan alat 

19. Petugas membuka handscoon dan mencuci tangan 

6. Diagram Alir - 

7. Unit Terkait 1. Ruang pendaftaran 

2. Ruang UGD 

3. Ruang pelayanan Umum 

8. Dokumen Terkait 1. Form persetujuan Tindakan / inform concent 

2. Rekam Medis 

3. Surat keterangan hasil pemeriksaan mantoux test 



 

 

9. Rekaman historis 

perubahan 
No Yang dirubah Isi perubahan 

Tgl mulai 

diberlakukan 

    

    

    
 

 


